1.1 Latar bel@ masalah

Iahra@apat membentuk manusia yang sehat jasm an

me pueratak disiplin dan pada akhirnya akan terbenmman ila yang

be rkual@Dalam usaha pembentukan generasi muda yang marrUenj adi tulang

p nggurznerus bangsa. Manusia pada hakikatnya menuju manﬁlndon sia yang

sefat jasmaii, dan rohanizKondisi manusia Indonesia.yang sehatqasmani dan rohani

ini baru dapat dicapai apabila‘manusia sadar dan mau melaksanakan gerakan hidup

elalui pEBidikan jasmani dan olahraga. Q

alahraga na@al upakan salagt@anah yangtarus direncanakan
LN,

sehat

Prestasi

serta dibangun mulai dari leve itu daerah. Kemajuan prestasi olahraga

merupakan tanggung jawab gkat yang mampu menyaring dan
membina atlet dari level bawah, Mashuri, (2019). Upaya tersebut bisa dimulai dari
tingkat 'sekalah yang memuat/mata pelajaran pendidikan_jasmani serta ekstrakurikuler
olahraga yang' berisi aktifitas' fisik/melalui ‘olahraga. Melalui aktifitas fisik; pelaku
aktifitas ‘akan ‘mendapatkan kemampuan dan keterampilan oleh Hanief, Subekti, &
Mashuri, (2018) dan Mashuri, (2017). Kemampuan dan keterampilan pelaku olahraga

perlu mendapatkan bimbingan dan arahan agar perkembangan dan peningkatannya

tidak salah. Oleh karena itu, peran pelatih sangat vital untuk mengembangkan dan



pelaku olahraga untuk mencapai

Permainan bol&s%imainkan oleh dua tm,@a: mas

lima pemain juan masing-masing tim adalah menge sko

g tim terdiri dari

poin  dengan
mep asuki@()la ke keranjang lawan dan menghalangi lawa ncetak, skor/poin

(F déraWnternationale de Basketball (FIBA), 2018). Upam]tuk encetak

fisik atlet bola basket s diperlukan.

Pendekatan kspert science yalg artl ini bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan angan, tim dan tentunya peningkatan
prestasi. Cara-cara latihan fisik dalam sport science-dilaksanakan lebih,detail_dan
progresif sertadebih mengacu’'pada data evaluasi (analisa.gerak). Hal tersebut dikenal
dengan istilah strength -and ‘conditioning. ‘Salah.satu/ bentuk latihan’ peningkatan
kelincahan | dalam _sport Jscience | adalah bentuk latihan SAQ (Speed, Agility,
Quickness). Latihan SAQ menjadi bentuk pelatihan yang populer untuk peningkatan

kondisi fisik dewasa ini. Padahal latihan SAQ ini sudah berkembang dan dipakai

sejak lama yaitu sejak tahun 1980-an yang berasal dari negara Amerika Serikat.



Speed adalah kerja cep

sesingkat mungkin. Sepertslah Nk@k@
tu Iau&kE atan seharusnya segera (@r: ketikanterjadi perubahan

teknik ahba@hablsan energy. Kelincahan atau Agi yadala

anan aktivitas dalam waktu yang

paday Kemenpora, (2009:85).

Disamping
kemampuan

meubar@ atau posisi_badan secara cepat_dan melaluk raka

Q ckneWalah kecepatan gerak aksi (tanpa stimulus), ataumsi-ai.
0 tik-al}&-taktik (seperti: gerak  menendang; memukul, du@ berdiri, tidur

]
atau tanpa

stifqulus) at dilakukan dengan reaksi sederhanaatau reaksi k eks.

meningka

tersebut menjadi inspi(sy banyak i k@leh cabang’ olahraga lainnya.

Latihan SAQ adafah,_sistem Iatl an pr if dan merupakamisuatu pembinaan yang

dirancang untuk mengembangka siapkan kemampuan motorik dasar
sehingga mampu mengintegrasikannya ke dalam pola-gerak pada masing-masing
cabang'olahraga. Pelatihan SAQ ini juga memungkinkan atlet menjadi lebih ‘baik
dalam/membaca dan bereaksi terhadap suatu-rangsangan, bergerak secara efektif dan
efisien ke segala arah serta mampu mengontrol keseluruhan gerak tubuhnya dengan
koordinasi dan keseimbangan yang baik.

Pada Observasi yang dilakukan disekolah SMA Negeri 15 Medan pada Jumat, 15

— 17 Januari 2021 pada Atlet Extrakurikuler Bola Basket dan bertemu langsung

dengan pelatih dan atletnya, pelatihnnya bernama Coach Deviana yang lahir di
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Buddha dan prestasi yang pg] teNatE @njam Assisten Pelatih Kejurnas
Sumut pada Janu Oh/laka Coach deviana se@s#ang H

pada latihan @ baik Teknik,Taktik,Fisik di SMAN 1 Wjan, Pada pertemuan

ijjalan Sunggal LK XI beragama

ertanggung jawab

obsgrvasi @ti melihat bagaimana sistem mereka saat game ih banyak pemain
yang kuWepat danlincah saat melakukan serangan maupun samrtaha . Pemain

asih sajalamban saat melakukan serangan balik kepada Iawan@ingg mereka
I

k sulitaZmanfaatkan peluang untuk mencetak point. >

elai@gamatan peneliti melakukan wawancara terha(i?elati

kesalahan Atlet yang sering dilakukan dalam pertandingan , dan pelatih

apa saja

mengu kapka&Bahwa ini dibuktikan dari beberapa turn%n bas

Atlet Extr NSMA !l, Ek@hamphio
ISOKI

2019 Medan, Juars Juara 1 2 34AN 2019, Juara 1 WR.

et yang telah

diikuti oleh 5 X 3 DBL 2018-

Supratman 2019 , itulah p eam pada 2018-2019 dan dimana
ditahun 2020 -2021 semakin merosot dikarnakan-kesalahan-kesalahan, individual
yang dilakukan oleh pemain pada saat menyerang maupun bertahan yakni lambatnya
pergerakan salah satu kekurangan serta kesalahan ‘mereka, mengakibatkan lawan
dengan/mudahimembaca permainan dari atlet Extrakurikuler SMAN 15 Medan.
Wawancara tidak terputus disitu saja, peneliti menggali kembali dari pelatih
apasaja menu latihan dan model latihan yang mereka dapatkan pada saat berlatih
disekolah, pelatin menerangkan mereka lebih dominan berlatih taktik dan teknik dan

itu terjadi pada saat game, terkadang peelatin memberikan latihan fisik yakni Jogging



lapangan mereka tidak maksi

mereka. Dari hasi WawancgpenNtEdz@alauh dapat disimpulkan bahwa
perlu adanya pen gan model latihan yang m@?as satu @
yang dapat m \n

ydllap gan, peneliti

meptbuat Qﬁembangan model latihan Speed, Agility, ness

peIWasikan pada atlett extrakurikuler SMAN 15 Mm yan

nuru>1e|iti pemain bola basket memerlukan adanya latihan wd (kecepatan)

etnya itu mengundang kebosanan

rakan perubahan

ereka agar pergerakan mereka tidak |

dii

1.2 Identifikasi Masale
Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan diatas maka dapat di
identifikasikan berbagai masalah yang berkaitan. demgan pengembangan ;model
latihan SAQ" (speed,agility,quickness) pada atlet Ekstrakurikulersbola basket SSMA
Negeri 15_membuat identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Lambatnya pergerakan atlet pada saat menyerang dan bertahan disaat
latihan/bertanding bola basket (game) dilapangan.
2. Belum optimalnya jadwal latihan atlet untuk melatih kekurangan pergerakan

atlet ekstrakurikuler SMAN 15 Medan.



3. Kurang adanya ingyasi

gcanaEa embuat gebrakan model latihan
yang memiﬁ Sir rasa bosan mereka a%im
erlat@atlet ekstrakurikuler SMAN 15 Medan. /

aengembangan model latihan untuk

melatih spe€d,agility

an gerakan saat

neliti berfokus pada tujuan penelitiannya

I\iﬁeri 15 Medan
yakni sehagai bentuk pgnunjang keefektifitasan dan keefisienan perlatih speed |,
Qa

rN d,pMnj&bgtifi kasi

8ss sebag ang sudah dijabarkan

sebelumnya.

1.4 Rumusan Masalah

' a

\/Wniw E(Rgtlﬁf ‘iﬂQ (speed, agility, quickness) pada Atlet

Ekstrakurikuler Bola Basket SMAN 15 Medan dapat membantu dan berguna pada

kegiatan berlatih dilapangan ?



1.5 Spesifikasi Masalah

Produk yan§ diharapgdalN E@ngem
membuat séiatu ma& ari hasil observasi dan anal@%utuh

an fisik dalam bentuk speed, agility SS i

angan ini berusaha untuk

dilapangan yang

diagakan @ latihan basket. Model latihan_ini diharapka tuk memperkaya

ge kaan berlatih-dengan menggunakan bentuk latihan yarman dibuat dan

d emb%an oleh peneliti, dany akan® peneliti mplementasn@ kepada atlet

atletiserta dapat memacu semangat dan bermanfaat dalam berlatih speed, agility,

pad&t ekstrakulikuler olahraga basket SMA N&i 15 Meédan.

nelitian(/N
angkan mode IluMspeed agili

engasah speed, agility, quickness atlet

quicknes:

1.6 Tujuan

Menge gdan quickness dengan

menggunakan alat bantu apapt
dalam berlatih, dan untuk mengatasimasalah pergerakan_dan kejenuhan atlet dalam
berlatih dan diharapkan dalam melakukan model latihan.yang dikembangkan; sampel
melakukan: dengan sungguh-sungguh; penuh_semangat dan: motivasi- yang tinggi (,

karna peneliti berhadap.apa yang dikembangkan dapat bermanfaat.

1.7 Manfaat Penelitian
1. Bagi Atlit :

a. Sebagai inovasi model latihan yang praktis dan efektif.



elincahan , dan reaksi/ketangkasan

untuk olahraga basKet. s N E
ecil ti\mﬁ Jenuhan atlet jika dalam ée@

d. Semoga t@ meningkatkan keﬁatan, kelincahan,

beratih, Q‘

Giiiggtey Huitng
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